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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the effect of sustainability
performance on sustainability disclosure quality, and provides an empirical
evidence for their correlation based on voluntary disclosure theory and legitimacy
theory. The measurement of sustainability performance as independent variable is
based on environmental and social performance indicators by Global Reporting
Initiative (GRI). Furthermore this study presents measurement scheme for
sustainability disclosure quality as dependent variable that integrates
environmental and social dimension of sustainability. The measurement scheme for
sustainability disclosure is closely linked to the reporting requirements defined by
GRI. Level of the internal organizational units focused on sustainability corporate,
external assurance, firm size, leverage, and industry group are used as control
variable in this study.

The sample of this study is companies listed in Indonesia Stock Exchange
which published sustainability report in the period 2014. The sampling method in
this study is purposive sampling. In addition multiple linear regression analysis is
used as analysis technique in this study.

The result reveals sustainability performance has significant positive effects
on high quality sustainability disclosure, this shows that superior sustainability
performers choose high quality sustainability disclosure consistent with voluntary
disclosure theory. Moreover sustainability performance has significant negative
effects on low quality sustainability disclosure based on legitimacy theory which
indicates that poor sustainability performers prefer low quality sustainability
disclosure.

Keywords : Sustainability performance, sustainability disclosure quality,
environmental and social dimension, Global Reporting Initiative
(GRI).



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sustainability
performance terhadap kualitas sustainability disclosure, dan memberikan bukti
empiris mengenai hubungan mereka berdasarkan voluntary disclosure theory dan
legitimacy theory. Pengukuran sustainability performance sebagai variabel
independen didasarkan pada indikator kinerja lingkungan dan sosial pada Global
Reporting Initiative (GRI). Lebih lanjut penelitian ini menyediakan skema
pengukuran untuk kualitas sustainability disclosure sebagai variabel dependen
yang mengintegrasikan dimensi keberlanjutan lingkungan dan sosial. Skema
pengukuran ini berkaitan dengan persyaratan pelaporan yang ditetapkan oleh GRI.
Organisasi internal keberlanjutan perusahaan, assurance eksternal, ukuran
perusahaan, leverage, dan kelompok industri digunakan sebagai variabel kontrol
dalam penelitian ini.

Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia yang menerbitkan sustainability report pada tahun 2014. Metode
pemilihan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis yaitu dengan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sustainability performance secara
positif signifikan mempengaruhi sustainability disclosure berkualitas tinggi. Hal ini
menunjukkan perusahaan dengan sustainability performers yang unggul memilih
sustainability disclosure berkualitas tinggi konsisten dengan voluntary disclosure
theory. Selanjutnya sustainability performance mempunyai pengaruh negatif
terhadap sustainability disclosure berkualitas rendah dimana berdasarkan
legitimacy theory mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja
keberlanjutan yang buruk lebih memilih sustainability disclosure berkualitas
rendah.

Kata kunci : Sustainability performance, kualitas sustainability disclosure, dimensi
lingkungan dan sosial, Global Reporting Initiative (GRI).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selama dekade terakhir penilaian kinerja dari sebuah bisnis telah bergeser,
dari yang sebelumnya melalui kepemilikan aset berwujud menjadi kepemilikan aset
tidak berwujud serta pemenuhan tanggung jawab perusahaan kepada sosial dan
lingkungan. Hal ini karena publik menyadari bahwa pengukuran kinerja perusahaan
yang berdasarkan pada perspektif keuangan misalnya melalui analisis rasio
keuangan, tidak efektif menangkap potensi perusahaan dalam jangka panjang,
melainkan hanya berfungsi sebagai indikator kinerja jangka pendek. Pasar mulai
menuntut perusahaan untuk lebih transparan dalam mengungkapkan kinerja
ekonomi, lingkungan, dan sosial mereka. Menanggapi isu tersebut saat ini banyak
perusahaan yang telah menerbitkan laporan keberlanjutan (sustainability report)
dan mulai berfokus pada masalah lingkungan dan sosial yang diajukan oleh
pemegang saham (Delloitte, 2013).

Masalah keberlanjutan ini menjadi faktor pendorong langsung yang
mempengaruhi penciptaan nilai perusahaan. Pengungkapan keberlanjutan atau
sustainability disclosure dapat membantu investor dalam menilai perusahaan mana
yang efisien dan memiliki posisi yang baik dalam pasar. Pertimbangan ini membuat
sustainability disclosure harus dilaporkan sebaik mungkin untuk mendapat
perhatian investor (Slater & Gilbert, 2004). Selain dapat meningkatkan kepercayaan

investor, perusahaan mengungkapkan kegiatan keberlanjutan mereka dengan tujuan



agar dapat meningkatkan loyalitas karyawan, dan menjaga reputasi perusahaan di
mata masyarakat dengan memberikan informasi transparan mengenai peningkatan
efisiensi kinerja perusahaan dan pengurangan limbah usaha (Ernst & Young, 2013).

Umumnya sustainability report menggunakan Global Reporting
Initiative (GRI) sebagai standar pelaporan. GRI merupakan pedoman pelaporan
keberlanjutan yang diterima secara internasional dan sudah diterapkan di berbagai
negara (NCSR, 2012). Kerangka GRI berisi panduan pelaporan untuk membantu
perusahaan dalam mempersiapkan sustainability report yang memuat
pengungkapan informasi dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial (GRI, 2013).
Pada Mei 2013 GRI meluncurkan pedoman versi terbaru yaitu GRI G4 yang lebih
berfokus pada konsep materialitas dalam pelaporan keberlanjutan bagi para
pemangku kepentingan. Konsep materialitas menurut GRI G4 diartikan sebagai
aspek-aspek penting saja yang akan diungkapkan, sehingga membuat informasi
yang disajikan menjadi lebih strategis, relevan, dan berguna. Aspek penting ini
harus dapat menggambarkan pengaruh perusahaan terhadap masalah ekonomi,
lingkungan, dan sosial, serta hal yang dapat mempengaruhi keputusan pemangku
kepentingan. Sesuai dengan konsep tersebut perusahaan wajib mengungkapkan
dampak paling signifikan mereka terhadap ekonomi, lingkungan, dan masyarakat
baik itu positif maupun negatif (GRI, 2013).

Di Indonesia sustainability disclosure telah didukung dengan adanya
peraturan yang mengatur tentang kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility)
yaitu UU Perseroan Terbatas No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Pasal

74 ayat (1) UU 40 tahun 2007 menyebutkan bahwa Perseroan yang menjalankan



kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib
melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. Aturan tersebut kemudian
diperkuat dan diperjelas dengan dikeluarkannya PP No. 47 Tahun 2012 tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas (Marnelly, 2012).
Meskipun demikian menurut standar akuntansi keuangan di Indonesia
sustainability disclosure belum diwajibkan, oleh karena itu pengungkapan ini
dianggap bersifat sukarela (voluntary disclosure). Hal ini merujuk pada Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 1 (revisi per 1 Juli 2009) paragraf
kesembilan: Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement)
khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan
penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna
laporan yang memegang peranan penting (Mutia, Zuraida, & Andriani, 2011).
Lebih lanjut Indonesia sebagai negara berkembang dengan kepulauan
terbesar di dunia memiliki lingkungan geografis dan sosial yang sangat bervariasi
dan kompleks, hal ini menjadi faktor timbulnya sejumlah masalah seperti
kesenjangan sosial, kerusakan lingkungan alam, dan kebutuhan akan investasi
langsung luar negeri (Djajadikerta & Trireksani, 2012). Keadaan yang demikian
seharusnya dapat menjadi pemicu perusahaan untuk mulai mengungkapkan kinerja
keberlanjutan (sustainability performance). Pengungkapan tersebut terutama
ditujukan kepada perusahaan yang secara langsung memanfaatkan sumber daya
alam dan bagi perusahaan yang membutuhkan tambahan modal karena dalam

ekonomi global perusahaan tidak hanya dituntut untuk memaksimalkan laba semata.



Sustainability disclosure menjadi sangat penting untuk mendapatkan citra positif di
mata publik dan untuk menarik investor luar negeri dengan meningkatkan
kredibilitas dan transparansi perusahaan (Leonard & McAdam, 2003).

Menurut (Gunawan, Dijajadikerta, & Smith, 2009) sustainability
disclosure di Indonesia masih sangat terbatas karena perusahaan masih belum yakin
dengan manfaat pengungkapan ini, sedangkan bagi perusahaan yang telah
mengungkapkan informasi keberlanjutan kualitas pengungkapannya dinilai masih
rendah, sehingga membuat informasi yang diungkapkan menjadi tidak dapat
dibandingkan. Dalam penelitian yang dilakukan olen ASEAN CSR Network (ACN)
dan National University of Singapore (NUS) Business School’s Centre for
Governance, Institutions and Organisations menunjukan bahwa 50 persen dari 100
perusahaan di Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand telah menyatakan
komitmen untuk mengungkapkan informasi keberlanjutan mereka akan tetapi
kualitas sustainability disclosure perusahaan itu sendiri masih sangat rendah
(Suastha, 2016).

Pengukuran kualitas sustainability disclosure dilakukan oleh NUS
dengan menggunakan indikator dari kerangka GRI G4 yang diantaranya adalah
indikator tata kelola perusahaan, ekonomi, lingkungan, dan sosial sebagai kriteria
penilaian. Berdasarkan pengukuran tersebut Thailand mendapatkan skor tertinggi
dengan 56,8 diikuti dengan Singapura 48,8 Indonesia pada 48,4 dan Malaysia pada
47,7 (Reporting ASEAN, 2016). Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa
Indonesia memiliki kualitas pengungkapan informasi dimensi lingkungan yang

paling rendah dengan skor 31,4 dibandingkan ketiga negara ASEAN lainnya yaitu



Thailand dengan skor 41,4, Singapura pada 37,1, dan Malaysia pada 36,3 (Pratama,
2016). Hal ini membuktikan bahwa di Indonesia, perusahaan yang melaporkan
informasi keberlanjutan belum memerhatikan aspek lingkungan, dimana aspek
tersebut merupakan salah satu indikator penilaian kualitas sustainability disclosure.

Dalam menjelaskan hubungan antara sustainability performance dengan
sustainability disclosure, teori yang umum digunakan adalah teori pengungkapan
sukarela atau voluntary disclosure theory dan teori legitimasi atau legitimacy theory.
Seperti yang diungkapkan pada penelitian sebelumnya menurut legitimacy theory
kualitas sustainability disclosure yang rendah dipilih perusahaan untuk
mengaburkan sustainability performance mereka dan secara bersamaan sebagai
strategi legitimasi untuk mempengaruhi persepsi publik (Deegan C. , 2002).
Kelangsungan hidup suatu perusahaan tentunya akan berada dalam ancaman jika
perusahaan tersebut mendapatkan citra yang buruk mengenai kinerja mereka (Davis,
1973). Disisi lain voluntary disclosure theory mengungkapkan bahwa perusahaan
dengan sustainability performance yang unggul secara sukarela akan
mengungkapkan informasi keberlanjutan mereka untuk meningkatkan nilai pasar.
Dengan alasan sustainability disclosure berkualitas tinggi dapat memberikan
penilaian atas kinerja perusahaan yang sebenarnya kepada investor, atau dengan
kata lain perusahaan telah memberikan sinyal reputasi mereka kepada pasar
(Clarkson, Li, & Richardson, 2008).

Kedua teori ini memberikan prediksi yang berbeda mengenai hubungan
antara sustainability performance dengan sustainability disclosure. Penelitian oleh

(Al-Tuwaijri, Christensen, & Hughes, 2004) dan (Clarkson, Li, & Richardson, 2008)



mengungkapkan adanya hubungan positif antara sustainability performance
dengan sustainability disclosure. Di lain pihak berdasarkan legitimacy theory
hubungan negatif antar keduanya ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh
(Cho & Patten, 2007) dan (De Villiers & van Staden, 2006) yang mengungkapkan
bahwa perusahaan dengan sustainability performance yang buruk cenderung
memilih sustainability disclosure sebagai alat legitimasi mereka. Namun demikian
penelitian-penelitian tersebut belum menjelaskan implikasi kedua teori ini dalam
menjelaskan hubungan antara sustainability performance dengan sustainability
disclosure.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang berjudul “The Relationship
between Sustainability Performance and Sustainability Disclosure — Reconciling
Voluntary Disclosure Theory and Legitimacy Theory” yang dilakukan oleh
(Hummel & Schlick, 2016). Penelitian tersebut memberikan penalaran teoritis serta
bukti empiris mengenai hubungan antara sustainability performance dan
sustainability disclosure dengan membandingkan dua teori yaitu voluntary
disclosure theory dan legitimacy theory. Berbeda dengan penelitian - penelitian
sebelumnya, (Hummel & Schlick, 2016) mengganti fokus penelitian dari kuantitas
menjadi kualitas sustainability disclosure untuk memeriksa penerapan kedua teori
tersebut, apabila fokus penelitian pada kuantitas mengklasifikasikan item
pengungkapan antara diungkapkan atau tidak, maka fokus penelitian pada kualitas
adalah dengan menilai bagaimana sebuah informasi diungkapkan.

Sesuai dengan voluntary disclosure theory, (Hummel & Schlick, 2016)

menduga adanya hubungan positif antara sustainability performance dengan



sustainability disclosure yaitu sustainability performance yang unggul memilih
sustainability disclosure berkualitas tinggi karena lebih transparan, dapat dipercaya,
dan dapat dibandingkan. Sebaliknya sesuai dengan legitimacy theory hubungan
antara sustainability performance dengan sustainability disclosure adalah negatif,
karena perusahaan dengan sustainability performance yang buruk akan memilih
sustainability disclosure berkualitas rendah untuk melindungi citra mereka sebagai
perusahaan berkelanjutan dengan menghindari transparansi (Hummel & Schlick,
2016). Pengujian dilakukan pada 195 perusahaan Eropa dengan hasil yang
mendukung prediksi penelitian yaitu bahwa kedua teori ini bukannya saling lepas,
melainkan secara bersamaan menjelaskan kualitas informasi keberlanjutan yang
dilaporkan. Voluntary disclosure theory mengungkapkan bahwa kualitas tinggi
dipilih untuk memberikan sinyal kepada pasar dan disisi lain menurut legitimacy
theory, sustainability disclosure berkualitas rendah digunakan sebagai alat
legitimasi oleh perusahaan yang memiliki sustainability performance buruk untuk
menjaga citra mereka di mata publik. Penelitian tersebut menggunakan data dalam
satu periode yaitu tahun 2011, dengan ketentuan perusahaan yang memiliki data
tidak lengkap dikeluarkan dari sampel.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Hummel & Schlick, 2016),
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi dari kedua teori (voluntary
disclosure theory dan legitimacy theory) dalam hubungan antara sustainability
performance dengan kualitas sustainability disclosure pada perusahaan yang
tercatat dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 yang melaporkan informasi

keberlanjutan mereka secara terpisah pada website perusahaan. Pengukuran



variabel sustainability disclosure dan sustainability performance akan didasarkan
pada konten yang sama dalam indikator dimensi lingkungan dan sosial yang
menjadi Kriteria penilaian dalam kerangka GRI G4. Sustainability performance
akan diukur dengan berdasarkan pada pengumpulan data secara manual mengenai
indikator dari dimensi lingkungan dan sosial. Data kemudian dikelompokkan sesuai
dengan kelompok industri dan disatukan ke dalam skor sustainability performance
secara keseluruhan. Indikator ekonomi tidak menjadi Kriteria penilaian karena
informasi ekonomi ini merupakan pengungkapan wajib dan merupakan subjek dari

standar akuntansi nasional maupun internasional.

1.2 Rumusan Masalah

Kesadaran perusahaan untuk mengungkapkan kegiatan keberlanjutan
semakin meningkat seiring dengan berjalannya waktu. Sustainability disclosure
didasarkan pada konsep bahwa kelangsungan pertumbuhan perusahaan bukan
hanya dengan mengandalkan laba usaha (profit), akan tetapi perusahaan juga harus
memberikan timbal balik pada lingkungan (planet), dan masyarakat (people)
(Elkington, 1997). Perusahaan mengungkapkan sustainability performance, dengan
maksud untuk dapat meningkatkan kepercayaan investor, meningkatkan loyalitas
karyawan, dan menjaga reputasi perusahaan di mata masyarakat (Ernst & Young,
2013).

Sayangnya dari pengukuran kualitas sustainability disclosure yang
dilakukan oleh National University of Singapore (NUS) terungkap bahwa di

Indonesia peningkatan sustainability disclosure ini tidak diikuti dengan



peningkatan kualitas pengungkapan itu sendiri. Penilaan atas kualitas sustainability
disclosure ini didasarkan pada laporan tahunan (annual report) dan laporan
keberlanjutan (sustainability report) dengan kriteria penilaian berupa indikator-
indikator dalam pedoman GRI. Dari penilaian tersebut, kualitas sustainability
disclosure perusahaan-perusahaan di Indonesia masih tertinggal jika dibandingkan
dengan negara Thailand dan Singapura (Reporting ASEAN, 2016). Dalam aspek
lingkungan sendiri Indonesia mendapatkan skor terendah dari negara Thailand,
Singapura, dan Malaysia (Pratama, 2016).

Dalam sudut pandang teori legitimasi (legitimacy theory), sustainability
disclosure dengan kualitas buruk ini dipilih perusahaan sebagai strategi legitimasi
untuk melindungi citra mereka di mata publik (Deegan C. , 2002), sedangkan
menurut teori pengungkapan sukarela (voluntary disclosure theory), sustainability
disclosure berkualitas tinggi akan dipilih perusahaan untuk meningkatkan reputasi
perusahaan (Clarkson, Li, & Richardson, 2008). Berdasarkan fenomena tersebut,
peneliti ingin melakukan penelitian di Indonesia mengenai pengaruh sustainability
performance terhadap pemilihan kualitas sustainability disclosure oleh perusahaan.

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan tersebut dapat ditarik
rumusan masalah penelitian yaitu :

1. Apakah terdapat pengaruh positif antara sustainability performance dengan
sustainability disclosure berkualitas tinggi?
2. Apakah terdapat pengaruh negatif antara sustainability performance dengan

sustainability disclosure berkualitas rendah?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk membuktikan adanya pengaruh
sustainability performance perusahaan terhadap sustainability disclosure
berkualitas tinggi. Serta untuk menguji pengaruh sustainability performance
perusahaan terhadap sustainability disclosure berkualitas rendah. Dengan kriteria
penilaian berupa indikator sosial dan lingkungan yang sesuai dengan pedoman GRI

G4.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak
yang diantaranya vyaitu :
1. Manfaat Akademis
Bagi perkembangan penelitian di masa yang akan datang diharapkan
penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk
memunculkan gagasan baru mengenai metode pengukuran dan pengaruh
faktor-faktor lain terhadap pemilihan kualitas sustainability disclosure.
2. Manfaat Praktisi
Penelitian ini dapat bermanfaat dalam menambah wawasan kepada para
akuntan tentang peluang profesi akuntan dalam memberikan informasi
untuk kepentingan bisnis, sosial, lingkungan, politik, hukum, dan lainnya.
Bagi manajemen perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat mendorong
manajemen perusahaan untuk lebih serius dan aktif dalam mengungkapkan

sustainability performance mereka sehingga dapat menghasilkan informasi
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yang berguna dalam pengambilan keputusan oleh para pemangku

kepentingan.

1.5 Sistematika Penulisan
Penjabaran mengenai hal-hal yang akan ditulis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
BAB| PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang dilakukannya penelitian ini,
perumusan masalah penelitian, tujuan, dan manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memberikan penjelasan mengenai teori yang melandasi penelitian,
uraian penelitian terdahulu, kerangka pemikiran yang menampilkan hubungan antar
variabel-variabel dalam penelitian, serta rumusan hipotesis yang akan diuji.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan variabel-variabel dalam penelitian, pemilihan
populasi dan sampel, tipe dan sumber data, serta metode pengumpulan dan analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab hasil dan analisis akan berisi deskripsi objek penelitian, bentuk dan

output analisis data, serta interpretasi hasil penelitian yang dilakukan.
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BAB V PENUTUP
Pada bab ini akan memuat simpulan yang merupakan penyajian singkat

dari pembahasan, keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian berikutnya.



